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LAMPIRAN



Lampiran 1. Sidik ragam tinggi tanaman (cm)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk Kandang 164,596 3 54,865 9,289 0,000 S
Frekuensi penyiraman 14,154 2 7,077 1,198 0,311 NS
Dosis Pupuk Kandang

* Frekuensi 85,351 6 14,225 2,408 0,041 S
Penyiraman

Error 283,52 48 5,907

Total 26476,910 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.

Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun (helai)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk Kandang 4,583 3 1,528 7,639 0,000 S
Frekuensi penyiraman 0,233 2 0,117 0,583 0,562 NS
Dosis Pupuk Kandang

* Frekuensi 0,567 6 0,094 0,472 0,826 NS
Penyiraman

Error 9,600 47 0,2

Total 549,000 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.

Lampiran 3. Sidik ragam diameter batang (mm)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk Kandang 97,594 3 32,531 | 52,99 0,000 S
Frekuensi penyiraman 1,261 2 0,631 1,027 0,366 NS
Dosis Pupuk Kandang

* Frekuensi 4,654 6 0,776 1,263 0,292 NS
Penyiraman

Error 29,468 48 0,614

Total 4401,930 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
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Lampiran 4. Sidik ragam panjang akar (cm)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk Kandang | 249,947 3 83,316 | 2,687 0,057 NS
Frekuensi penyiraman 99,358 2 49,679 | 1,602 0,212 NS
Dosis Pupuk Kandang

* Frekuensi 238,902 6 39,817 | 1,284 0,282 NS
Penyiraman
Error 1488,432 48 31,009
Total 26810,160 60
Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
Lampiran 5. Sidik ragam volume akar (ml)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk Kandang 4,483 3 1,494 4,347 0,009 S
Frekuensi penyiraman 1,525 2 0,763 2,218 0,120 NS
Dosis Pupuk Kandang

* Frekuensi 2,142 6 0,357 1,038 0,413 NS
Penyiraman
Error 16,5 48 0,344
Total 188,000 60
Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
Lampiran 6. Sidik ragam berat segar tajuk (g)
Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Fupuk 42,297 3 14,099 | 14,644 | 0,000 s
Kandang
Frekuensi 3,506 2 1,753 | 1821 | 0173 | NS
penyiraman
Dosis Pupuk
Kandang * Frekuensi | 15,304 6 2,551 2,649 0,027 S
Penyiraman
Error 46,212 48 0,963
Total 1251,473 | 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.

Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
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Lampiran 7. Sidik ragam berat kering tajuk (g)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk 1,336 3 0445 | 10,651 | 0,000 S
Kandang
Frekuensi 0,085 2 0042 | 1,014 | 0370 | NS
penyiraman
Dosis Pupuk
Kandang * Frekuensi | 0,734 6 0,122 2,923 0,016 S
Penyiraman
Error 2,008 48 0,042
Total 56,094 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.

Lampiran 8. Sidik ragam berat segar akar (g)

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk 3,634 3 1211 | 4129 | 0,011 S
Kandang
Frekuensi 1,494 2 0,747 | 2546 | 0089 | NS
penyiraman
Dosis Pupuk
Kandang * Frekuensi | 3,163 6 0,527 1,797 0,120 NS
Penyiraman
Error 14,083 48 0,293
Total 261,455 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.

Lampiran 9. Sidik ragam berat kering akar ()

Sumber Keragaman SS df MS F Sig. Ket.
Dosis Pupuk 0,046 3 0015 | 1,990 | 0128 | NS
Kandang
Frekuensi 0,001 2 0,001 | 0075 | 0928 | NS
penyiraman
Dosis Pupuk
Kandang * Frekuensi | 0,091 6 0,015 1,943 0,093 NS
Penyiraman
Error 0,373 48 0,008
Total 5,840 60

Keterangan : Jika Sig. <0.05 artinya berbeda nyata atau signifikan.
Jika Sig. >0.05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan.
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Lampiran 2. Layout Penelitian
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Lampiran 3. Foto kegiatan penelitian

Umur bibit 2 minggu

7y

Umur bibit 11 minggu

=

Umur bibit 12 minggu
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Pengukuran Panjang akar Menghitung volume akar

Menimbang berat segar akar Menimbang berat kering akar
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Menimbang berat segar tajuk Menimbang berat kering tajuk
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